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ABSTRAK 

 

Adanya pandemi COVID-19 yang terjadi menyebabkan adanya pembelajaran yang dilaksanakan di 

Indonesia dengan  sistem Daring (dalam jaringan), hal ini terjadi karena situasi negara Indonesia harus 

melakukan pembatasan sosial untuk meminimalisir penularan virus COVID-19. Pembelajaran berbasis 

masalah atau Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran unik sekaligus 

menyenangkan, serta mampu meningkatkan keterampilan peserta didik di era sekarang ini. Tujuan dari riset 

ini yakni untuk mengetahui pembelajaran daringberbasis masalah dalam peningkatan motivasi belajar. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini berusaha 

menggali data dari berbagai bahan kepustakaan yang relevan dengan penelitian. Pembelajaran daring 

memiliki keterkaitan dengan motivasi belajar peserta didik yang dapat dilihat dari hasil pembelajaran 

daring terhadap motivasi belajar peserta didik. Motivasi belajar dalam pembelajaran merupakan salah satu 

hal yang penting. Tanpa motivasi, seseorang tentu tidak akan mendapatkan proses belajar yang baik. 
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ABSTRACK 

The presence of a COVID pandemic -19 that occurred caused it   learning   which is crushed a right in 

Indonesia with the system  Online  ( in the network ), this happens because the situation of the Indonesian 

state must impose social restrictions to minimize transmission of the COVID virus -19. Problem-based 

learning or Problem Based Learning (PBL) is a unique and fun learning model, and is able to improve the 

skills of students in this era. The purpose of this research is to find out problem-based online learning in 

increasing learning motivation. The method used in this study is with a qualitative approach.  This research 

seeks to explore data from various library materials that are relevant to research.  Online learning has a 

linkage to students' learning motivations that can be seen from online learning outcomes to students' 

learning motivations .  Motivation to learn in learning is one of the important things. Without motivation, a 

person certainly will not get a good learning process.  
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1. PENDAHULUAN 

 

 Pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning (PBL) merupakan model 

pembelajaran unik sekaligus menyenangkan, serta mampu meningkatkan keterampilan peserta didik di era 

sekarang ini. Pembelajaran diartikan sebagai upaya sistematis dan untuk menciptakan kondisi agar terjadi 

kegiatan belajar membelajarkan (Gemnafle & Batlolona, 2021). Pembelajaran ialah pokok dari proses 

pendidikan secara keseluruhan bersama pendidik sebagai pemegang peranan utama (Sadikin & Hamidah, 

2020). Pendidikan merupakan sesuatu gabungan yang mana tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, 

matrial, sarana, peralatan, serta prosedur yang sama-sama mempengaruhi meraih tujuan Pendidikan 

(Syarifudin, 2020). Pendidikan direncanakan bersumber pada kebutuhan serta ciri peserta didik dan juga 

ditujukkan terhadap pergantian tingkah laku peserta didik cocok dengan tujuan yang diinginkan tercapai. 

Jadi, dengan demikian pendidikan merupakan selaku upaya sistematis yang ada interaksi didalamnya, baik 

pendidik dengan peserta didik, peserta didik dengan peserta didik dengan sumber belajar, sehingga 
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memusatkan kearah pergantian perilaku peserta didik cocok dengan tujuan pendidikan yang hendak akan 

dicapai (Sujana, 2019). 

 Adanya pandemi COVID-19 yang terjadi menyebabkan adanya pembelajaran yang dilaksanakan 

di Indonesia dengan  sistem Daring (dalam jaringan), hal ini terjadi karena situasi negara Indonesia harus 

melakukan pembatasan sosial untuk meminimalisir penularan virus COVID-19 (Sadikin & Hamidah, 

2020). Aktivitas belajar mengajar di kelas haruslah terpaksa  dialihkan ke sistem belajar daring (dalam 

jaringan). Pembelajaran daring ditengah pandemi Covid- 19 mengharuskan pendidik unutuk belajar 

menggunakan teknologi selaku fasilitas penunjang pendidikan. Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan 

didasarkan pada Surat Edaran Mendikbud Nomor 2 tahun 2020 perihal penanggulangan Covid-19 pada 

satuan pendidikan dan juga merujuk pada Surat dengan Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 tentang 

pembelajaran secara daring dan dalam rangka mengurangi siklus penyebaran Covid-19 (Gani et al., 2021). 

 Pembelajaran daring disebut juga dengan pembelajaran online atau pembelajaran jarak jauh 

(Syarifudin, 2020). Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang berlangsung dalam suatu jaringan 

dimana pendidik dan peserta didik tidak perlu bertatap muka. Sehingga bisa terjadi dimana saja dan kapan 

saja dengan menggunakan koneksi internet. Dengan peraturan baru, peserta didik dan pendidik tidak 

dianjurkan untuk belajar tatap muka dan salah satunya diganti dengan pembelajaran daring (Gani et al., 

2021)  

 

 Pembelajaran tak terlepas dari jangkauan pertumbuhan teknologi. Terdapatnya pertumbuhan 

teknologi hingga progam pendidikan diarahkan untuk sanggup memanfaatkan teknologi dengan lebih 

baik. Pembelajaran dengan sistem online tersebut, tentu menjadi tantangan dari pihak pendidik maupun 

peserta didik. Pembelajaran secara online terkadang peserta didik alami hambatan semacam jaringan 

sinyal tidak mudah ataupun lenyap seketika sehingga pendidikan jadi tidak optimal. Jadi, dengan 

terdapatnya pendidikan secara daring baik peserta didik ataupun pendidik wajib menerapkan interaksi 

tanpa tatap muka dengan berbantu aplikasi penunjang pendidikan daring dengan efisien supaya peserta 

didik tidak alami gangguan dalam melaksanaan pendidikan tidak tatap muka (Mansyur, 2020) . 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

  Riset  ini ialah tipe riset kualitatif dengan sumber data melalui referensi rujukan berupa buku dan 

jurnal penelitian. Penelitian ini berusaha menggali data dari berbagai bahan kepustakaan yang relevan 

dengan penelitian. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Covid-19 yang melanda dunia pada awal tahun 2020 hingga saat ini telah memberikan dampak 

yang luar biasa pada hampir di semua bidang, termasuk bidang Pendidikan (Mansyur, 2020; Sukmawati 

E et al., 2018). Pemerintah meminta untuk menutup semua sekolah. Dan salah satu tindakan lain yang 

dilakukan pemerintah adalah dengan mengeluarkan surat edaran No. 4 Tahun 2020 tanggal 24 Maret 

2020 yang berisi tentang implementasi kebijakan pendidikan di masa darurat penyebaran penyakit virus 

corona (Covid-19). Dengan peraturan baru, peserta didik dan pendidik tidak dianjurkan untuk belajar 

tatap muka dan salah satunya diganti dengan pembelajaran daring (Mansyur, 2020).  

 Walaupun proses pembelajaran online dilakukan secara tidak tatap muka namun harus tetap 

memperhatikan kapabilitas agar objek pembelajaran tetap dapat dicapai dan memberikan hasil belajar 

yang maksimal, namun banyak kendala yang dialami oleh para pendidik dan peserta didik ketika 

pembelajaran secara daring berlangsung diantaranya yaitu terkait motivasi belajar peserta didik yang 

dirasa menurun (Yunus et al., 2021). Meskipun banyak kendala yang dialami oleh para pendidik dan 

peserta didik dalam melakukan pembelajaran daring ini, namun pembelajaran daring dapat dilaksanakan 

sebagai solusi untuk pembelajaran dan menjadi tantangan baru bagi para pendidik untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan di Indonesia (Gemnafle & Batlolona, 2021). 

 Motivasi belajar dalam pembelajaran merupakan salah satu hal yang penting. Tanpa motivasi, 

seseorang tentu tidak akan mendapatkan proses belajar yang baik (Sadikin & Hamidah, 2020). Motivasi 

adalah daya yang mendorong seseorang melakukan sesuatu. Pendidik mengamati motif motif yang 

berperan dalam prilaku belajar peserta didik. Motif-motif tersebut dibangkitkan dan dikembangkan 
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dalam diri peserta didik agar proses belajar dan pembelajaran berjalan dengan menyenangkan, efektif 

dan efisien. Terdapat dua jenis motivasi, yaitu motivasi dari dalam diri anak disebut motivasi intrinsik, 

dan motivasi yang diakibatkan oleh rangsangan dari luar disebut motivasi ekstrinsik (Firman & 

Rahayu, 2020). Motivasi belajar merupakan suatu hal yang sangat penting sebagai sumber untuk 

menggapai ilmu pengetahuan yang tinggi, melalui ilmu pengetahuan manusia dapat mencari solusi dan 

menyelasaikan masalah kehidupannya baik dimasa sekarang maupun di masa yang akan datang, salah 

satu yang berperan dalam kegiatan proses belajar yang baik dan berkualitas pada diri seseorang adalah 

motivasi (Kumar et al., 2021; Sadikin & Hamidah, 2020). Dengan demikian dapat dipahami bahwa 

motivasi dalam belajar merupakan sesuatu hal yang sangat berperan dalam kegiatan proses mencari 

ilmu pengetahuan. Pembelajaran daring sangat membutuhkan motivasi belajar di dalam diri peserta 

didik untuk mendapatkan hasil belajar yang baik dalam proses pembelajaran (Cesarini, 2021). Motivasi 

belajar dapat ditemukan dalam beberapa faktor, yaitu fisik, psikologis, dan sosial.  Pembelajaran daring 

bukan satu-satunya faktor penurunan motivasi belajar peserta didik. Faktor eksternal lainnya sangat 

dapat mempengaruhi motivasi belajar peserta didik seperti kualitas pembelajaran, lingkungan belajar, 

sarana pembelajaran, sinyal dan teknologi pendukung pembelajaran daring. Namun sering kali 

kurangnya antusias peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran daring dalam segi tanya jawab, 

keaktifan belajar peserta didik didalam pembelajaran daring saat pendidik memberikan kesempatan 

bertanya tidak semua peserta didik memberikan pertanyaan terkadang hanya sebagian kecil yang 

memberikan pertanyaan sedangkan apabila pendidik yang memberikan pertanyaan peserta didik tidak 

bisa memberikan jawaban. Maka dari itu keaktifan belajar didalam kelas akan berpengaruh terhadap 

motivasi belajar peserta didik (Yaumi, 2021). 

  Salah satu cara untuk menanggulangi rendahnya hasil belajar serta atensi belajar peserta didik 

dengan menerapkannya model pembelajaran berbasis masalah (Hamid et al., 2020). Berdasarkan data 

empiris tersebut dikatakan bahwa semakin bagus atau semakin meningkat hubungan pembelajaran daring 

yang dilakukan maka akan mengikuti motivasi belajar yang cukup bagus tergantung dari cara atau 

penyampaian pendidik dalam melaksanakan proses belajar mengajar(Sadikin & Hamidah, 2020). Oleh 

karena itu pembelajaran daring perlu ditingkatkan dalam proses pembelajaran untuk menunjang motivasi 

belajar peserta didik yang lebih baik. Karena pembelajaran daring memberikan dampak positif bagi setiap 

peserta didik (Cronje, 2020; Munir, 2017; Sukmawati E, 2009; Yunus et al., 2021). 

  Hasil analisis keenam indikator sebuah penelitian menunjukkan bahwa 57,9% berada pada 

kategori baik. Hal ini mengungkapkan informasi bahwa peserta didik yang menjadi subjek dalam 

penelitian memiliki motivasi belajar yang baik dalam pembelajaran online dimasa pandemi Covid-19 

(Malasari et al., 2021; Yaumi, 2021). Sehingga dapat direkomendasikan sebagai bahan pertimbangan 

hasil penelitian bagi sekolah, pendidik, dan orang tua dalam melakukan pembelajaran online di masa 

pandemi Covid-19. 

  Kesuksesan dalam melaksanakan pembelajaran daring pada suasana pandemi Covid- 19 ini 

merupakan keahlian dalam mengonsep serta mengkombinasikan modul dan tata cara pembelajaran, serta 

aplikas/media apa yang sesuai.  Kreatifitas ialah kunci berhasil dari seseorang pendidik untuk bisa 

memotivasi peserta didiknya antusias dalam berlatih dengan cara daring( online ) (Sadikin & Hamidah, 

2020). Keberhasilan pembelajaran daring sepanjang era Covid- 19 ini terkait pada ketertiban dan 

kepatuhan seluruh pihak (Ritonga et al., 2020). Hal ini berpengaruh pada institusi Pendidikan harus  

membuat desain dengan menata manajemen yang bagus dalam sistem pembelajaran daring (Gemnafle & 

Batlolona, 2021; Hastini et al., 2020). Pembelajaran daring salah satu pemecahan yang efisien dalam 

pembelajaran di rumah untuk memutuskan  penyebaran Covid- 19 dengan melakukan physical 

distancing( melindungi jarak nyaman) yang jadi estimasi dipilihnya pembelajaran tersebut (Gani et al., 

2021; Long & Van Hanh, 2020). 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

  Pembelajaran daring memiliki keterkaitan dengan motivasi belajar peserta didik yang dapat dilihat 

dari hasil pembelajaran daring terhadap motivasi belajar peserta didik. Motivasi belajar dalam pembelajaran 

merupakan salah satu hal yang penting. Tanpa motivasi, seseorang tentu tidak akan mendapatkan proses 

belajar yang baik. Kesuksesan dalam melaksanakan pembelajaran daring pada suasana pandemi Covid- 19 

ini merupakan keahlian dalam mengonsep serta mengkombinasikan modul dan tata cara pembelajaran, serta 

aplikas/media apa yang sesuai.  Kreatifitas ialah kunci berhasil dari seseorang pendidik untuk bisa 

memotivasi peserta didiknya antusias dalam berlatih dengan cara daring( online ). 
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